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Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kemampuan komunikasi matematis pada 

mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah efektifitas metode diskusi berbantuan 

microsoft office excel dalam upaya meningkatkan kemampuan komunikasi matematika pada 

mahasiswa. Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa tingkat II di salah satu 

perguruan tinggi swasta di kabupaten Garut, dengan sampel yaitu mahasiswa kelas IIB dan IIC. 

Instrumen dalam penelitian ini yaitu berupa tes kemampuan komunikasi matematis yang diujikan 

dalam pretest dan posttest. Analisis data yang dilakukan terhadap hasil pretest yaitu diawali 

dengan uji normalitas, kemudian uji homogenitas dan uji-t. sedangkan pada hasil posttest, analisis 

data diawali dengan uji normalitas kemudian uji Mann whitney. Secara garis besar, hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematis mahasiswa 

yang memperoleh pembelajaran dengan metode diskusi berbantuan microsoft office excel lebih 

baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran ceramah biasa. 

 

Kata Kunci: Metode Diskusi Berbantuan Microsoft Excel, Kemampuan Komunikasi Matematis. 

 

Abstract 

This research is motivated by the poor ability on student mathematical communication. This study 

aimed to examine the effectiveness of the method of discussion aided microsoft office excel in an 

effort to improve communication skills of mathematics in students. The population in this study is 

the student level II in one of the private universities in Garut district, with a sample of students of 

class IIB and IIC. Instruments in this study are in the form of mathematical communication ability 

tests that were tested in the pretest and posttest. Data analysis was conducted on the results of a 

pretest that begins with normality test, then the homogeneity test and t-test. whereas the posttest 

results, data analysis begins with normality test later Mann Whitney test. Broadly speaking, the 

results of this study show that improvement of communication capabilities mathematical students 

who receive assisted learning with discussion method microsoft office excel better than students 

who received the usual lecture learning. 

 

Keyword: Discussion method aided Microsoft Excel, Mathematical Communication Ability. 

 

I. PENDAHULUAN 

Salah satu tujuan pembelajaran 

matematika berdasarkan 

PERMENDIKNAS No. 22 tahun 2006 

yaitu agar peserta didik memiliki 

kemampuan untuk mengkomunikasikan 
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gagasan dengan simbol, tabel, diagram, 

atau media lain yang memperjelas keadaan 

atau masalah. Hal tersebut menunjukan 

bahwa kemampuan komunikasi matematis 

merupakan salah satu kemampuan yang 

esensial dalam pembelajaran matematika. 

Pentingnya kemampuan komunikasi 

matematis juga diungkapkan oleh Baroody 

bahwa terdapat dua alasan mengapa 

komunikasi matematis penting [1]. Alasan 

pertama adalah matematika tidak hanya 

sekedar alat bantu berpikir, alat untuk 

menemukan pola, menyelesaikan masalah 

atau mengambil kesimpulan, akan tetapi 

matematika juga merupakan suatu alat 

yang tidak ternilai untuk 

mengkomunikasikan berbagai ide dengan 

jelas, dengan tepat, dan dengan ringkas 

tapi jelas. Alasan kedua adalah 

pembelajaran matematika merupakan 

aktivitas sosial dan juga sebagai wahana 

interaksi antara siswa dengan siswa dan 

antara guru dengan siswa. 

Namun disayangkan, meskipun 

kemampuan komunikasi matematis 

penting tetapi masih sedikit peserta didik 

yang benar-benar memiliki kemampuan 

tersebut. Berdasarkan hasil yang diperoleh 

siswa Indonesia di ajang TIMSS, terlihat 

bahwa siswa Indonesia masih lemah dalam 

hal komunikasi matematis, sebagaimana 

yang terjadi dengan jawaban siswa pada 

salah satu soal tentang membaca data 

dalam diagram lingkaran dan 

menyajikannya dalam bentuk diagram 

batang [2]. Hanya 14% siswa peserta 

Indonesia yang mampu menjawab benar, 

sementara di tingkat internasional terdapat 

27% siswa yang menjawab benar. Hal 

serupa juga terjadi pada mahasiswa. Hal 

tersebut terlihat dari pengamatan yang 

dilakukan penulis pada mahasiswa tahun 

ajaran 2013-2014, dimana nilai rerata yang 

diperoleh mahasiswa pada kemampuan 

komunikasi matematis hanya mencapai 

kisaran 3 dari 10. 

Mengingat pentingnya kemampuan 

komunikasi matematis dan fakta yang ada 

pada mahasiswa, maka penulis mencoba 

menerapkan salah satu metode 

pembelajaran yaitu metode diskusi dengan 

bantuan microsoft office excel. Metode 

diskusi yaitu suatu metode pembelajaran 

yang melibatkan dua individu atau lebih 

dalam prosesnya, berintegrasi secara 

verbal dan saling berhadapan, saling tukar 

informasi, saling mempertahankan 

pendapat dalam memecahkan suatu 

masalah tertentu. Pada metode diskusi, 

mahasiswa distimulus untuk dapat 

mengemukakan ide atau pendapatnya 

sehingga kemampuan komunikasi 

matematis dapat berkembang. Mahasiswa 

juga diberikan kesempatan untuk berani 

berpartisipasi aktif dalam memberikan 

pemaparan tentang suatu materi melalui 

kegiatan presentasi. 

Gokhale dalam Ansari menyatakan 

bahwa kelebihan diskusi tidak hanya 

meningkatkan daya tarik antar partisipan 

tetapi juga dapat meningkatkan cara 

berpikir kritis [3]. Selain itu, disebutkan 

juga bahwa metode diskusi mempunyai 

beberapa kelebihan seperti dapat 

mempercepat pemahaman materi 

pambelajaran dan kemahiran menggunkan 

strategi, membantu siswa mengkonstruksi 

matematika, menginformasikan bahwa 

para ahli matematika biasanya tidak 

memecahkan masalah sendiri-sendiri, 
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tetapi membangun ide bersama pakar 

lainnya dalam satu tim, dan membantu 

siswa menganalisis dan memecahkan 

masalah secara bijaksana. 

Langkah-langkah metode diskusi yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

diskusi kelompok kecil dan diskusi 

kelompok besar (diskusi kelas). Pada awal 

pembelajaran, mahasiswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok kecil untuk 

mengidentifikasi masalah yang diberikan 

yaitu berupa soal cerita. Pada tahap ini 

mahasiswa distimulus untuk bertukar 

pikiran dan mengemukakan semua ide 

yang mereka miliki sehingga mampu 

menyatakan peristiwa sehari-hari ke dalam 

simbol matematika dan membuat model 

matematika dari permasalahan yang ada, 

kemudian menyatakannya dalam suatu 

bentuk pertidaksamaan dan 

menyelesaikannya dengan suatu tabel 

simplek atau grafik. Mahasiswa juga 

diarahkan mencari alternatif solusi dengan 

bantuan microsoft office excel untuk 

membantu mereka dalam melakukan 

perhitungan dengan tabel simplek, 

sehingga fokus mereka tertuju pada 

pemahaman konsep, perumusan pola, dan 

bagaimana menyajikan permasalahan dan 

solusi yang efektif dalam presentasi. 

Mahasiswa tidak lagi ditekankan pada 

perhitungan yang pada umumnya sudah 

dikuasai oleh mereka sehingga 

pembelajaran lebih efektif.  

Pada perhitungan tabel simplek secara 

manual, mahasiswa pada dasarnya harus 

membuat beberapa pola perhitungan untuk 

setiap baris tabel, kemudian melakukan 

perhitungan dengan pola tersebut untuk 

setiap sel tabel pada baris terkait. Hal 

tersebut membuat mahasiswa 

membutuhkan waktu yang cukup lama 

untuk mengisi setiap sel tabel simplek, 

karena diharuskan menghitung satu per 

satu sel pada baris tersebut. Berbeda 

halnya dengan perhitungan tabel simplek 

berbantuan microsoft office excel, 

perhitungan untuk mengisi setiap sel pada 

tabel simplek bisa dilakukan hanya dengan 

membuat pola dan melakukan drag untuk 

setiap sel pada baris yang sama. Hal 

tersebut membuat waktu pembelajaran 

dapat dimanfaatkan untuk melakukan 

kegiatan yang lain dan mengembangkan 

kemampuan matematis yang lainnya, 

termasuk kemampuan komunikasi 

matematis. Adapun beberapa kelemahan 

dari penggunaan bantuan program 

microsoft office excel untuk 

menyelesaikan tabel simplek terletak pada 

adanya beberapa bagian dari 

pertidaksamaan matematika yang tidak 

dapat dihitung secara komputerisasi 

karena bukan dalam bentuk angka 

melainkan dalam bentuk variabel atau 

huruf. 

Setelah tabel simplek selesai, pada 

tahap selanjutnya, salah satu kelompok 

mahasiswa mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok kecilnya dalam sajian 

microsoft office excel untuk didiskusikan 

dengan kelompok besar atau diskusi kelas. 

Dalam proses ini, kemampuan komunikasi 

matematis mahasiswa sangat diperlukan. 

Mahasiswa dituntut untuk dapat 

menyampaikan hasil diskusi kelompok 

kecilnya dengan baik dan sejelas mungkin 

sehingga dapat dipahami oleh mahasiswa 

yang lain. Selain itu, mahasiswa yang lain 

pun dituntut untuk aktif menanggapi dan 
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mengeluarkan pendapatnya tentang 

permasalahan terkait yang disajikan, 

sampai pada akhirnya didapat sebuah 

kesimpulan dan dicatat secara individu 

oleh mahasiswa. Kegiatan tersebut 

membuat suasana pembelajaran lebih 

aktif, sehingga tidak ada lagi mahasiswa 

yang mengantuk pada saat pembelajaran. 

Tahapan diskusi yang telah diuraikan 

tersebut sejalan dengan indikator 

kemampuan komunikasi matematis 

menurut Sumarmo diantaranya yaitu 1) 

Membuat model situasi atau persoalan 

menggunakan metode lisan, tertulis, 

konkrit, grafik, dan aljabar, 2) Menyatakan 

peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau 

simbol matematika, 3) Mendengarkan, 

berdiskusi, dan menulis tentang 

matematika, 4) Membaca dengan 

pemahaman suatu presentasi matematika 

tertulis, dan 5) Menjelaskan dan membuat 

pertanyaan tentang matematika yang telah 

dipelajari. [4] 

Berdasarkan uraian di atas, penulis 

merasa perlu untuk melakukan penelitian 

dengan metode yang diduga dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis mahasiswa dengan judul 

”Upaya Meningkatkan Kemampuan 
Komunikasi Matematis Melalui Metode 

Diskusi Berbantuan Microsoft Office 

Excel”. Adapun masalah dalam penelitian 
ini dirumuskan sebagai berikut : “Apakah 
peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis mahasiswa yang memperoleh 

pembelajaran dengan metode diskusi 

berbantuan microsoft office excel lebih 

baik daripada siswa yang memperoleh 

pembelajaran ceramah biasa?”, dengan 
hipotesis yaitu peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis mahasiswa yang 

memperoleh pembelajaran dengan metode 

diskusi berbantuan microsoft office excel 

lebih baik daripada siswa yang 

memperoleh pembelajaran ceramah biasa. 

 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuasi eksperimen dengan dua kelompok 

sampel yaitu kelompok eksperimen yang 

pembelajarannya dengan metode diskusi 

berbantuan microsoft office excel dan 

kelompok kontrol yang pembelajarannya 

dengan metode ceramah biasa. Desain 

penelitian berbentuk pretest-posttest 

control group design [5], yaitu sebagai 

berikut: 

Kelompok Eksperimen: O X O 

Kelompok Kontrol: O O 

Keterangan: 

O: Pretest dan Posttest 

X: Perlakuan terhadap kelompok 

eksperimen berupa pembelajaran dengan 

metode diskusi berbantuan microsoft 

office excel 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

desember 2015,  bertempat di salah satu 

perguruan tinggi swasta di kabupaten 

Garut. Populasi penelitian ini adalah 

mahasiswa tingkat II di salah satu 

perguruan tinggi swasta di kabupaten 

Garut. Adapun sampelnya terdiri dari 

mahasiswa kelas IIB dan IIC semester 3 

pada tahun pelajaran 2014-2015 yang 

berasal dari dua kelas yang dipilih secara 

purposif. Satu kelompok ditetapkan 

sebagai kelas eksperimen dan satu 

kelompok lainnya ditetapkan sebagai kelas 

kontrol. 
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Data dalam penelitian ini diperoleh dari 

data tes awal kemampuan komunikasi 

matematis (pretest) dan tes akhir 

kemampuan komunikasi matematis 

(posttest) dari kelas ekperimen dan kelas 

kontrol. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis dengan uji statistik 

menggunakan bantuan SPSS 16.0. 

Analisis data yang dilakukan terhadap 

hasil pretest yaitu uji normalitas, 

kemudian dilanjutkan dengan uji 

homogenitas, dan diakhiri dengan uji-t. 

Sedangkan analisis data yang dilakukan 

terhadap hasil posttest yaitu uji normalitas 

dan uji Mann Whitney. Selanjutnya, untuk 

melihat peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis antara kelas kontrol 

dan kelas eksperimen maka dilakukan uji 

N-gain. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujuan analisis data hasil penelitian 

yaitu untuk mengetahui perbedaan 

pencapaian kemampuan komunikasi 

matematika antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Data yang diperoleh dari 

hasil pretest dan posttest secara umum 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. 

Data Statistik Skor Kemampuan Komunikasi Matematis  

Variabel 
Data 

Statistik 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Pretes Posttes N-Gain Pretes Posttes N-Gain 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

  36 36 36 29 29 36 

Xmax 76 100 1.00 49 100 1.00 

Xmin 12 12 0.00 12 50 0.41  ̅ 30,3 66,4 0.55 29,4 80,0 0.73 

SD 14,3 23,7 0.26 11,4 15,4 0.18 

 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa 

nilai rerata pretest kemampuan 

komunikasi matematis kelas kontrol 

sebesar 30,3 dan kelas eksperimen 

sebesar 29,4. Hal tersebut menunjukan 

bahwa selisih rerata antara kelas kotrol 

dan kelas eksperimen sebesar 0,9. Nilai 

selisih tersebut tidak teralu besar, 

sehingga berdasarkan nilai rerata pretest 

dapat diketahui bahwa tidak terdapat 

perbedaan kemampuan awal komunikasi 

matematis antara kedua kelas. Namun, 

hal berbeda terjadi pada nilai rerata 

posttest. Kelas kontrol bernilai rerata 

66,4 dan kelas eksperimen bernilai rerata 

80,0. Hal ini berarti selisih nilai rerata 

antara kedua kelas tersebut yaitu sebesar 

13,6. Selisih tersebut cukup besar, 

sehingga berdasarkan nilai rerata posttest 

dapat diketahui bahwa rerata 

kemampuan akhir komunikasi matematis 

kelas eksperimen lebih baik daripada 

kelas kontrol. Ditinjau berdasarkan N-

gain, tampak bahwa rerata N-gain 

kemampuan komunikasi matematis kelas 

kontrol sebesar 0,55 dan kelas 

eksperimen 0,73. Hal ini menunjukkan 

bahwa rerata N-gain kemampuan 

komunikasi matematis kelas eksperimen 

lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hal 

tersebut berarti bahwa peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis kelas 

eksperimen lebih baik daripada kelas 

kontrol. Untuk menjawab rumusan 

masalah yang sudah dirumuskan oleh 

penulis sebelumnya, maka dilakukan uji 

statistik terhadap data pretest, posttest, 

dan N-gain. 
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A. Uji Statistik Data Hasil Pretest 

Kemampuan Komunikasi 

Matematis 

Uji statistik pada data pretest diawali 

dengan uji normalitas menggunakan uji 

Shapiro-Wilk, dengan hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 2. 

Hasil Uji Normalitas Data Pretest Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

pretest_kontrol .935 29 .076 

pretest_eksperimen .951 29 .195 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat 

bahwa nilai signifikansi (Sig.) kelas 

kontrol sebesar 0,076 dan kelas 

eksperimen sebesar 0,195. Hal ini berarti 

nilai signifikansi (Sig.) kedua kelas lebih 

besar dari 0,05 (sig > 0,05) sehingga H0 

diterima. Dari data tersebut dapat 

diketahui bahwa pada taraf kepercayan 

95% skor pretest kemampuan 

komunikasi matematis pada kelas 

eksperimen dan kontrol berdistribusi 

normal. Karena kedua kelas berdistribusi 

normal, maka uji statistik selanjutnya 

yaitu uji homogenitas dengan uji 

Levene. Hasil uji homogenitas data 

pretest dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. 

Hasil Uji Homogenitas Data Pretest Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

 pretest_komunikasi 

Equal variances 

assumed 

Levene's Test 

for Equality 

of Variances 

F .722 

Sig. 
.399 

 

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat 

bahwa nilai signifikansi (Sig.) yaitu 

0,399, lebih besar dari 0,05 atau sig > 

0,05. Hal tersebut berarti bahwa H0 

diterima sehingga varians skor pretest 

kemampuan komunikasi matematis 

kedua kelas homogen. Uji selanjutnya 

terhadap hasil pretest yaitu uji perbedaan 

rerata skor pretest (uji-t). Adapun hasil 

uji-t yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4. 

Hasil Uji-t Data Pretest Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

 pretest_komunikasi 

Equal 

variances 

assumed 

Equal 

variances 

not 

assumed 

t-

test 

for 

Equ

alit

y of 

Me

ans 

T .254 .261 

Df 63 62.996 

Sig. (2-tailed) .800 .795 

Mean Difference .830 .830 

Std. Error 

Difference 
3.261 3.182 

95% 

Confidenc

e Interval 

of the 

Difference 

Lo

wer 
-5.686 -5.529 

Up

per 7.345 7.188 

 

Berdasarkan tabel 4, dapat dilihat 

bahwa nilai signifikansi (Sig.) yaitu 

sebesar 0,800 (lebih besar dari 0,05) atau 

dengan kata lain sig > 0,05, sehingga 

berdasarkan kriteria pengujian di atas 

maka H0 diterima atau tidak terdapat 

perbedaan rerata skor pretes kemampuan 

komunikasi matematis antara mahasiswa 

di kelas eksperimen dan di kelas kontrol. 

Hal tersebut berarti pada tingkat 

kepercayaan 95%, tidak terdapat 

perbedaan kemampuan awal komunikasi 

matematis antara mahasiswa di kelas 

eksperimen dan di kelas kontrol. 
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B. Uji Statistik Data Hasil Posttest 

Kemampuan Komunikasi 

Matematik 

Uji statistik pada data posttest diawali 

dengan uji normalitas menggunakan uji 

Shapiro-Wilk, dengan hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 5. 

Hasil Uji Normalitas Data Posttest Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

posttest_kontrol .890 29 .006 

posttest_eksperimen .922 29 .035 

a. Lilliefors Significance 

Correction 

 

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat 

bahwa nilai signifikansi (Sig.) kelas 

kontrol sebesar 0,006 dan kelas 

eksperimen sebesar 0,035. Hal ini berarti 

nilai signifikansi (Sig.) kedua kelas lebih 

kecil dari 0,05 (sig < 0,05) sehingga H0 

ditolak. Dari data tersebut dapat 

diketahui bahwa pada taraf kepercayan 

95% skor posttest  kemampuan 

komunikasi matematis pada kelas 

eksperimen dan kontrol tidak 

berdistribusi normal. Karena kedua kelas 

tidak berdistribusi normal, maka uji 

statistik selanjutnya yaitu uji Mann 

Whitney. Adapun hasil Uji Mann 

Whitney terhadap data hasil posttest 

yaitu sebagai berikut: 

Tabel 6. 

Hasil Uji Mann Whitney Data Posttest 

Kemampuan Komunikasi Matematis 

Test Statistics
a
 

 Posttest 

Mann-Whitney U 344.500 

Wilcoxon W 1.010E3 

Z -2.344 

Asymp. Sig. (2-tailed) .019 

a. Grouping Variable: Kelas 

Berdasarkan tabel 6, dapat dilihat 

bahwa nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) 

yaitu 0,019 atau nilai Sig. 1-tailed 

sebesar 0,0095. Nilai signifikansi 

tersebut lebih kecil dari 0,05 atau sig < 

0,05. Hal tersebut berarti bahwa H0 

ditolak atau terdapat perbedaan 

kemampuan akhir komunikasi matematis 

antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Berdasarkan data tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa pada tingkat 

kepercayaan 95%, kemampuan akhir 

komunikasi matematis mahasiswa yang 

memperoleh pembelajaran dengan 

metode diskusi berbantuan microsoft 

office excel lebih baik daripada siswa 

yang memperoleh pembelajaran ceramah 

biasa. 

 

C. Uji Statistik Data N-gain 

Kemampuan Komunikasi 

Matematik 

Uji statistik pada data N-gain 

dilakukan untuk menjawab rumusan 

masalah dengan menggunakan data gain 

ternormalisasi. Data tersebut juga 

menunjukkan klasifikasi peningkataan 

skor mahasiswa dibandingkan dengan 

skor maksimal idealnya. Rerata N-gain 

menggambarkan peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis 

mahasiswa yang memperoleh 

pembelajaran diskusi berbantuan 

microsoft office excell dan siswa yang 

memperoleh pembelajaran ceramah 

biasa. 

Sama halnya dengan analisis data 

pretest dan posttest, analisis data N-gain 

juga diawali dengan uji normalitas. 

Adapun hasilnya yaitu sebagai berikut: 

Tabel 7. 
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Hasil Uji Normalitas Data N-gain Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Ngain_Kontrol .959 36 .195 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat 

bahwa nilai signifikansi (Sig.) N-gain 

sebesar 0,195. Hal ini berarti nilai 

signifikansi (Sig.) N-gain lebih besar 

dari 0,05 (sig > 0,05) sehingga H0 

diterima. Dari data tersebut dapat 

diketahui bahwa pada taraf kepercayan 

95% skor N-gain kemampuan 

komunikasi matematik pada kelas 

eksperimen dan kontrol berdistribusi 

normal. Karena kedua kelas berdistribusi 

normal, maka uji statistik selanjutnya 

yaitu uji homogenitas dengan uji 

Levene. Hasil uji homogenitas data N-

gain dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 8. 

Hasil Uji Homogenitas Data N-gain Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

 Ngain 

Equal 

variances 

assumed 

Equal 

variances 

not assumed 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

F 3.513  

Sig. 
.066 

 

 

Berdasarkan tabel 8, dapat dilihat 

bahwa nilai signifikansi (Sig.) yaitu 

0,066, lebih besar dari 0,05 atau sig > 

0,05. Hal tersebut berarti bahwa H0 

diterima sehingga varians skor N-gain 

kemampuan komunikasi matematik 

kedua kelas homogen. Uji selanjutnya 

terhadap hasil N-gain yaitu uji 

perbedaan rerata skor pretest (uji-t). 

Adapun hasil uji-t yaitu sebagai berikut: 

Tabel 9. 

Hasil Uji-t Data N-gain Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

 Ngain 

Equal 

variances 

assumed 

Equal 

variances 

not 

assumed 

t-

test 

for 

Equ

alit

y of 

Me

ans 

T -3.204 -3.328 

Df 63 61.826 

Sig. (2-tailed) .002 .001 

Mean Difference -.18285 -.18285 

Std. Error 

Difference 
.05707 .05495 

95% 

Confidenc

e Interval 

of the 

Difference 

Lo

wer 
-.29691 -.29271 

Up

per -.06880 -.07300 

 

Berdasarkan tabel 9, dapat dilihat 

bahwa nilai signifikansi (Sig.) yaitu 

sebesar 0,002 (lebih kecil dari 0,05) atau 

dengan kata lain sig < 0,05, sehingga 

berdasarkan kriteria pengujian di atas 

maka H0 ditolak atau terdapat perbedaan 

rerata skor N-gain kemampuan 

komunikasi matematis antara siswa di 

kelas eksperimen dan di kelas kontrol. 

Hal tersebut berarti pada tingkat 

kepercayaan 95%, peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis 

mahasiswa yang memperoleh 

pembelajaran dengan metode diskusi 

berbantuan microsoft office excel lebih 

baik daripada siswa yang memperoleh 

pembelajaran ceramah biasa. 

 

IV. PENUTUP 

Dari hasil penelitian yang sudah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis mahasiswa yang memperoleh 
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pembelajaran dengan metode diskusi 

berbantuan microsoft office excel lebih 

baik daripada siswa yang memperoleh 

pembelajaran ceramah biasa. 

Adapun berdasarkan kesimpulan 

penelitian, peneliti mengajukan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Metode pembelajaran diskusi 

berbantuan microsoft office excel 

direkomendasikan menjadi alternatif 

pembelajaran pada mahasiswa dalam 

upaya mengembangkan kemampuan 

komunikasi matematis. 

2. Pada penelitian ini dikaji pencapaian 

kemampuan komunikasi matematis 

secara keseluruhan, 

direkomendasikan pada penelitian 

lainnya untuk mengkaji pencapaian 

kemampuan komunikasi matematis 

mahasiswa berdasarkan kemampuan 

awal mahasiswa baik kategori tinggi, 

sedang, dan rendah. 

3. Pada penelitian ini dikaji kemampuan 

komunikasi matematis, 

direkomendasikan pada penelitian 

lainnya untuk mengkaji penerapan 

metode pembelajaran diskusi 

berbantuan microsoft office excel 

dalam pencapaian kemampuan 

berpikir matematik lainnya. 
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